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ABSTRAK 

 Air adalah kebutuhan esensial bagi semua makhluk hidup, termasuk manusia. Di beberapa wilayah 

pesisir Indonesia, kelangkaan air terjadi terutama pada musim kemarau, meskipun sebagian besar bumi terdiri 

dari air, kebanyakan airnya tidak dapat digunakan karena bersifat asin. Desalinasi, melalui proses destilasi 

menggunakan sumber panas buatan seperti simulator surya, menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan akan air 

bersih. Proses ini dilakukan dengan variasi media penyimpanan panas 35 batu, 70 batu, dan 105 batu sebagai 

media penyimpanan panas, dimana penggunaan batu split hitam dapat mempercepat pembentukan air murni 

terutama pada variasi dengan batu lebih banyak.  
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PENDAHULUAN 

  

 Air merupakan kebutuhan penting dalam 

kehidupan sehari-hari untuk semua makhluk hidup, 

termasuk manusia. Namun, beberapa wilayah pesisir 

Indonesia sering mengalami kesulitan pasokan air 

terutama saat musim kemarau, meskipun sebagian 

besar permukaan bumi ditutupi oleh air, sebagian 

besar adalah air asin yang tidak dapat 

digunakan.(Hariadi et al., 2016). [2] 
    

 Dalam usaha memenuhi kebutuhan air bersih 

melalui pemanfaatan air laut, Desalinasi adalah 

proses menggunakan sinar matahari untuk 

menguapkan air laut dalam ruang kaca, di mana air 

kemudian mengalami kondensasi di dinding kaca 

dan ditangkap sebagai air bersih dalam wadah di 

bawahnya.(Andreas W. Krisdiarto et al., 2020). 

[1] 
  

KESIMPULAN  
 

Penggunaan simulator surya dalam destilasi 

memfasilitasi penelitian yang dapat dilakukan baik 

pada pagi maupun malam hari. Variasi dengan 105 

batu pada simulator surya menghasilkan lebih 

banyak air tawar dan garam dibandingkan dengan 

variasi 35 dan 70 batu. Pengujian pada malam hari 

menghasilkan lebih banyak air tawar karena suhu 

lingkungan dan suhu kaca bagian luar yang lebih 

rendah memungkinkan terjadinya kondensasi yang 

lebih baik. Sementara itu, pengujian pada malam hari 

juga menghasilkan lebih banyak garam karena 

kelembapan udara yang rendah memfasilitasi proses 

evaporasi yang lebih efisien. 
 

SARAN 

Untuk meningkatkan efisiensi destilasi air laut 

menjadi air tawar dan garam, pertimbangkan 

penambahan lampu sebagai simulator surya. Dengan 

ini, proses dapat dipercepat untuk hasil yang lebih 

baik.  
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